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PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Di tengah masyarakat informasi, berita sangat mudah didapatkan dari
berbagai macam sumber. Maka berita pun menjadi salah satu sumber informasi
untuk masyarakat. Industri media pun tidak lepas dalam membuat konten berita.
Walaupun, beberapa televisi seperti Metro tv dan Tvone mengandalkan konten
berita mereka menjadi konten utama pada media tersebut. Menurut Wendratama
(2017, p. 38), pada era digital, berita bisa tampil dalam banyak kemungkinan.

Untuk definisi berita sendiri, para ahli memiliki berbagai macam pendapat.

Namun, disini peneliti menggunakan definisi berita yang diutarakan oleh
Rolnicki. Rolnicki et al. (2008) mengatakan bahwa,

“Berita berdasarkan definisinya bukan berarti daftar ‘sesuatu yang selalu

begini tetapi tidak pernah begitu’, situasi dan perbedaan bisa mengubah

sesuatu menjadi berita” (Rolnicki et al., 2008, p. 1).

Menurut Rolnicki et al. (2008, p. 1-2), untuk memahami berita, poin-poin
berikut ini penting untuk diketahui:

a) Berita harus faktual, tetapi tidak semua fakta adalah berita.

b) Berita mungkin berupa opini, khususnya dari tokoh atau otoritas di

bidang tertentu.

c) Berita utama adalah tentang orang, tentang apa yang mereka katakan

dan lakukan.
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d) Berita tidak selalu berupa laporan kejadian terkini.

e) Apa-apa yang merupakan berita penting bagi satu komunitas atau
universitas, mungkin tidak penting atau kurang penting atau bahkan
tidak punya nilai berita bagi komunitas atau universitas lain.

f) Apa-apa yang menjadi berita di satu komunitas atau universitas
mungkin juga merupakan berita bagi setiap komunitas atau universitas
lainnya.

g) Apa-apa yang hari ini menjadi berita sering kali sudah bukan berita
lagi keesokan harinya.

h) Apa yang dianggap berita oleh seseorang belum tentu dianggap berita
pula oleh orang lain.

i) Dua faktor yang penting bagi berita, daya tarik dan arti penting, tidak

selalu sinonim.

Selain poin-poin tersebut, menurut Thornburg (2011, p. 32),

“ Journalistic narratives should be rich and engaging, but entertainment

and news are not the same things.”.

Berdasarkan pernyataan di atas, berita sebagai hasil naratif jurnalistik
harus memiliki isi yang kaya dan dapat menarik khalayak dalam keikutsertaan
berita tersebut. Thornburg (2011, p. 32) juga berpendapat bahwa, berita
merupakan sebuah informasi- yang dapat digunakan oleh orang yang
menerimanya. Wartawan memiliki pemahaman bersama tentang peristiwa apa

yang layak diberitakan dan_seberapa mencoloknya peristiwa tersebut (Hyuk,
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2009, p. 176). Di dunia online, sebuah berita dapat lebih menarik jika berita
tersebut relevan dengan audiensnya.

Berita yang disebar atau dipublikasikan pada platform online dapat disebut
juga dengan berita online. Kali ini computer programmers dan jurnalis bekerja
bersama. Seorang jurnalis akan membuat berita serta akan memutuskan keywords
yang akan digunakan pada website. Setelah itu, programmer akan memastikan
tulisan yang dibuat oleh jurnalis muncul dan ditempatkan pada tempat yang benar
dalam laman berita online yang digunakan. Computer programmers
menggunakan Cascading Stylesheets atau CSS dan HyperText Markup Language
atau HTML (Thornburg, 2011, p. 3).

Dalam membuat sebuah berita, online journalist masih bekerja dengan
menggunakan elemen tradisional dan nilai dari sebuah berita. Walau begitu,
online journalist juga membuat pelaporan, produksi , dan mendistribusikan cerita
melalui internet yang secara fundamental berbeda dari bekerja melalui medium
manapun (Thornburg, 2011, p. 8). Selain itu, perangkat yang digunakan akan
berbeda dengan pada saat jurnalis membuat berita untuk media tradisional. Di sini
jurnalis membutuhkan mobile media untuk mendistribusikan berita.

Sedangkan, untuk definisi dari mobile media, Louisa Ha et al. (2016, p. 9)
mengatakan,

“We defined mobile media as Internet-accessible portable media devices

such as Kindle, tablets, eBook readers, iPads, and iPods.”

Menggunakan perangkat yang memiliki akses internet membantu jurnalis
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untuk memanfaatkan bentuk media yang lain. Salah satunya adalah social media.
Media online sangat membuka partisipasi khalayak terhadap liputan, terutama
dalam hubungannya dengan social media (Wendratama, 2017, p. 7). Organisasi
berita ‘telah berusaha memfasilitasi penyebaran konten dengan menambahkan
fungsi jejaring sosial ke situs web, untuk mendorong like atau tweet sebuah cerita
(Hermida et al., 2012, p. 817). Konten social media telah menjadi bagian tak
terpisahkan bagi jutaan orang pengguna (Agichtein et al., 2008, p. 184). Ruang
social media memungkinkan hubungan baru yang mengacaukan struktur otoritas
dan arus informasi yang tidak bisa dipungkiri (Hermida et al., 2012, p. 816).
Untuk melihat jumlah pengguna ruang social media, peneliti terlebih
dahulu melihat survey yang dilakukan oleh APJII. Hal ini dilakukan agar peneliti
dapat menentukan populasi penelitian. Pada survey APJII, terlihat bahwa ada
kenaikan pengguna internet setiap tahunnya (APJII, 2017, p. 7). Pada 1998
tercatat hanya ada 500.000 penggua internet. Pada 1999 terjadi kenaikan jumlah
pengguna internet menjadi satu juga pengguna. Kenaikan pun terus terjadi,
namun, pada 2006 dan 2007 tercatat jumlah pengguna internet tidak bertambah.
Setelah dua tahun itu, jumlah pengguna terus bertambah hingga pada 2017

terdapat 143 juta pengguna internet (APJII, 2017, p. 7).
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Gambar 1.1 Survey Pertumbuhan Pengguna Internet
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Sumber: Website APJII, 2017
Survey APJII juga menunjukan komposisi pengguna internet berdasarkan
umur. Secara presentase, usia 19 sampai dengan 34 tahun memiliki total 49,52%
dari pengguna internet di Indonesia (APJII, 2017, p. 11). Pengguna yang berumur
19 sampai dengan 34 tahun menjadi mayoritas pengguna internet.

Gambar 1.2 Komposisi Pengguna Internet Berdasarkan Usia
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Hasil survei komposisi pengguna internet membantu peneliti untuk
mengecilkan jumlah dari populasi yang akan digunakan. Hal tersebut dapat dilihat
dari pengguna internet berumur 19 sampai 34 tahun yang memanfaatkan medium
itu untuk mendapatkan berita. Pernyataan ini di perkuat oleh Thornburg.
Thornburg (2011, p. 58) menyatakan, audiens yang paling utama dalam
menggunakan internet untuk mendapatkan berita berada pada umur sekitar 18
tahun sampai 30 tahun (Thornburg, 2011, p. 58). Dewasa antara umur 18 dan 29
tahun yang dikenal sebagai kaum millennials sangat mewakili kelompok usia
audiens online news (Thornburg, 2011, p. 62). Arnoff mengatakan (2016, p. 1),

“Millennials were born between 1982 and 2000. Their ages in 2016 range
from 16 to 34.”

Peneliti melihat, jika ada usaha organisasi berita yang memfasilitasi
penyebaran konten dengan menambahkan fungsi jejaring sosial ke situs web,
dapat mendorong kaum millennials menggunakan social media untuk
mendapatkan berita. Survei APJIl pun memperlihatkan pemanfaatan internet dari
sudut gaya hidup. Pada survei tersebut social media menempati posisi teratas
dalam gaya hidup penggunaan internet (APJII, 2017, p. 32).

Peneliti pun dapat mengasumsikan melalui data-data yang sudah
dipaparkan sebelumnya bahwa, kaum millennials merupakan pengguna social
media dengan komposisi paling banyak. Hal ini dikarenakan pada usia 19 sampai
34 tahun merupakan pengguna internet terbanyak dan pada usia tersebut menjadi
audiens utama dalam mengakses berita menggunakan internet. Selain itu,
organisasi berita juga memanfaatkan internet melalui jalur social media untuk

membagikan berita mereka. Hermida et al (2012, p. 821) mengatakan,
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“Our analysis found that familiarity with social media is related to
comfort with crowd-based information and its use by professional news
organizations”’.

Selain menggunakan analisis Hermida, asumsi peneliti juga didukung oleh
pernyataan Ha et al. Ha et al. (2016, p. 12) menyatakan bahwa mahasiswa lebih
banyak menggunakan social media daripada populasi umum. Pada usia
mahasiswa terdapat generasi millennials di dalamnya. Peneliti sendiri tertarik
menjadikan generasi millennials sebagai populasi yang digunakan. Peneliti
menilai generasi ini memiliki keunikan dan perbedaan dengan generasi lainnya.

Menurut Arnoff (2016, p. 1), setiap generesi berbeda. Di Amerika sendiri,
setiap generasi dibentuk oleh peristiwa bersejarah yang terjadi selama
perkembangan tahun (Arnoff, 2016, p. 1). Karakteristik generasi berdampak pada
nilai, sikap, gaya hidup, dan prioritas (Arnoff, 2016, p. 1). Generasi millennials
sendiri cenderung lebih ingin membuat perubahan. Menurut Arnoff (2016, p. 1),
generasi ini terasa diberdayakan dan ingin membuat perubahan menjadi lebih
baik. Terkadang, perasaan pemberdayaan menjadi hasrat untuk mendapatkan hak.
Selain itu, pada awalnya millennials menunjukkan kekhawatiran tentang orang
lain, tentang lingkungan, dan tentang kondisi global (Arnoff, 2016, p. 1). Jika
generasi lain menunggu saat mereka pensiun dan memiliki banyak waktu untuk
membantu orang lain, berbeda dengan generasi millennials. Mereka tidak perlu
menunggu waktu yang lama. Jika mereka bisa melakukan sekarang, mereka akan
membantu orang lain. Arnoff mengatakan (2016, p. 2),

“This generation wants to save the world, now, tomorrow, and as they

age.”
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Melihat sifat, karakteristik dan perbedaan generasi millennials dengan
generasi lainnya, membuat peneliti memilih generasi millennials kabupaten
Tangerang menjadi populasi yang akan digunakan untuk memetakan news
engagement di kabupaten Tangerang.

Setelah mencari populasi yang sesuai dan menjelaskan sedikit mengenai
social media, peneliti pun ingin memaparkan penjelasan mengenai news
engagement. Menurut Messner et el. (dalam Ha et el., 2016, p. 4), beberapa
penelitian telah memperlihatkan bahwa social media menguntungkan untuk news
engagement rakyat. Social media menyediakan hal yang baru, murah, cepat dan
sumber berita yang mudah untuk pengguna (Ha et el., 2016, p. 4). Lebih penting,
pengguna social media menjadi gatekeeper baru ketika mereka memilih dan
reframe berita lalu mereka memutuskan apakah merekah harus menyarankan
berita tersebut kepada keluarga mereka dan teman mereka berdasarkan tingkat
ketertarikan dan kepentingan (Ha et el., 2016, p. 4). Karena itu, intensitas
penggunaan social media mungkin memengaruhi tingkatan dari news engagement
dengan fasilitasi berbagi berita.

Engagement sendiri memiliki makna koleksi atau akumulasi dari
pengalaman yang dirasakan oleh pembaca, penonton atau pengunjung dari suatu
media online (Batsell, 2015, p. 6). Engagement dapat dilihat dari lima prinsip
dasar yang meliputi berinteraksi dengan audiens, melibatkan audiens secara
langsung, fokus kepada kepuasan audiens, memberikan audiens kebebasan dalam
memilih konten, dan memperhitungkan efektivitas serta keberhasilan (Batsell,

2015, p. 10).
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Sedangkan, untuk definisi dari news engagement sendiri para peneliti
memiliki definisi yang berbeda-beda. Menurut Livingstone dan Markham (dalam
Ha et al.,, 2016, p.3), bahwa news engagement didefinisikan sebagai kognitif
orang, sosial, hal yang lumrah, keterlibatan motivasi dengan media berita seperti
yang ditunjukkan dalam afinitas nilai, identitas dan perbincangan. Peneliti sendiri
menggunakan definisi yang diutarakan Louisa Ha et al. Hal ini dikarenakan
definisi yang diterangkan lebih mudah dipahami. Louisa Ha et al. (2016, p. 3)
mengatakan,

“we define news engagement as the involvement in news content for either

personal or social purposes, which can be indicated by the effort made in

obtaining and utilizing the news content among the audience.”

Pada taraf tertentupun, pentingnya berita bagi kehidupan seseorang
menentukan tingkat news engagement seseorang (Ha et al. 2016, p. 3). Maka
peneliti dapa menyimpulkan bahwa semakin penting berita tersebut bagi
seseorang maka tingkatan news engagement pada orang tersebut akan meningkat.
Selain itu, Ha et al. (2016, p. 3) berpendapat bahwa, news engagement dapat
dikonseptualisasikan sebagai hierarki dari multiple news engagement levels dan

mengusulkan empat tingkat keterlibatan berita.
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Gambar 1.3 Levels of News Engagement
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Sumber: Jurnal Ha et al, 2016

Tingkatan pertama berkaitan dengan jumlah waktu konsumsi berita yang
mendasar. Menurut Poindexter (dalam Ha et al., 2016, p. 3), ini adalah ukuran
keterlibatan yang paling sering digunakan dalam studi konsumsi media. Pada
tingkatan berikutnya, Ball-Rokeach (dalam Ha et al., 2016, p. 3) berpendapat
bahwa, tingkat kedua adalah pencarian berita di berbagai sumber media (referensi
ketergantungan), hal ini didasari oleh teori ketergantungan media. Tingkat ketiga
adalah pertukaran konten berita di antara audiens yang melibatkan pemilihan,
pemrosesan, dan merekomendasikan berita kepada orang lain (Ha et al., 2016, p.
4). Selanjutnya pada tingkatan keempat atau tingkatan tertinggi dari news
engagement. Pada tingkatan ini, audiens berpartisipasi pada media berita.
Partisipasi ini mencakup kontribusi individu terhadap prospek berita, memposting
materi asli ke media berita atau bahkan membuat blog berita sendiri (Ha et al.,
2016, p. 4). Pada tingkat ini, konsumen berita dapat dipahami sebagai citizen

journalists.
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Dengan tingkat keterlibatan berita yang berbeda, peneliti perlu mencari
tahu levels of news engagements mana yang harus difokuskan untuk meremajakan
industri berita dan untuk menyediakan pengukuran empiris dari tingkat
keterlibatan berita yang berbeda ini. Maka dalam menyusun skripsi ini, peneliti
akan melakukan survei tingkatan news engagement di kabupaten Tangerang.
Social media menjadi platform yang dipilin karena beberapa penjelasan
sebelumnya dan peneliti akan menggunakan populasi generasi millennials di
kabupaten Tangerang yang memiliki umur antara 19 dan 29 tahun. Hal ini
disebabkan karena populasi tersebut dinilai paling banyak menggunakan social

media.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti pun menetapkan
bahwa perumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Bagaimana perilaku generasi “millennials” kabupaten Tangerang di

setiap tingkatan “news engagement ”?

1.3 PERTANYAAN PENELITIAN
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, ‘peneliti pun menetapkan
bahwa pertanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1..'Bagaimana perilaku “news consumption” generasi “millennials”?
2. Bagaimana perilaku “diverse news platform use” generasi

“millennials”?
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3. Bagaimana perilaku “sharing and exchange of news” generasi
“millennials”?
4. Bagaimana perilaku “news media participation” generasi

“millennials”?

14 TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan latar belakang dan perumusan di atas, dapat disimpulkan
tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui perilaku “news consumption” generasi
“millennials”.
2. Untuk mengetahui perilaku “diverse news platform use” generasi
“millennials”.
3. Untuk mengetahui perilaku “sharing and exchange of news”
generasi “millennials .
4. Untuk mengetahui perilaku “news media participation” generasi

“millennials .

1.5 KEGUNAAN PENELITIAN

1.5.1 Kegunaan Akademis
a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang

lebih dalam mengenai konsep news engagement.
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b)

1.5.2

b)

1.5.3

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada
para peneliti mengenai levels dari news engagement untuk
menyediakan pengukuran empiris dari berbagai tingkat news
engagement.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
lebih mendalam pada penggunaan social media sebagai salah satu

aspek yang dinilai dapat meningkatan news engagement.

Kegunaan Praktis

Tingkatan-tingkatan ini diharapkan dapat digunakan untuk
mengukur atau memeriksa prediksi audiens terhadap media dan
pembelajaran. Pemahaman mengenai tingkatan-tingkatan news
engagement diharapkan dapat membantu proses pembuatan berita
yang lebih penting untuk khalayak oleh industri berita.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber wawasan dan
referensi bagi media dan jurnalis dalam memaksimalkan
penggunaan sarana komunikasi digital untuk meningkatkan news

engagement.

Kegunaan Sosial

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan berdampak pada

kehidupan sosial seperti :

a)  Masyarakat semakin sadar akan keberadaan social media

sebagai perangkat yang digunakan oleh media berita.
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b) Audiens semakin sadar akan adanya news engagement.
c) Lebih memahami sifat generasi millennials pada setiap

tingkatan news engagement

1.5.4 Keterbatasan Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menghadapi beberapa
keterbatasan seperti :
a) Pemahaman dan pemilihan teori yang tepat untuk digunakan
dalam penelitian ini.
b) Merupakan bidang yang baru bagi peneliti untuk diteliti lebih
lanjut.
c) Lebih terfokus kepada tingkatan news engagement, tidak
melihat pengaruh terhadap news engagement secara

keseluruhan.
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